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BAB III 

 
METODE PENELITIAN  

A. Pendekatan Penelitian  Penelitian ini didesain dalam bentuk penelitian kepustakaan atau Library 

research yang menggunakan berbagai sumber kepustakaan sebagai sumber data penelitian. Penelitian sastra yang berobjek bahasa difokuskan pada penggunaan bahasa sebagai sarana komunikasi, penelitian sastra yang berobjek isi difokuskan pada nilai-nilai, manfaat atau kegunaan karya sastra dalam kehidupan manusia, sedangkan penelitian sastra yang berobjek estetis diarahkan pada kajian keberadaan karya sastra sebagai karya seni yang mengandung nilai kehidupan.  Penelitian Kepustakaan atau Library research adalah telaah yang berkaitan kepada pemikiran seorang tokoh dalam waktu tertentu,  kondisi budaya, masyarakat pada saat itu, maka secara metodologis pendekatan yang digunakan adalah pendekatan sejarah (historical approach).1 Maksudnya adalah penelitian sosial dan budaya yang berhubungan erat dengan  biografis; yaitu penelitian yang menghubungkan kehidupan seorang dalam hubungannya dengan masyarakat, sifat-sifat,watak, pengaruh pemikiran dan idenya serta pembentukan watak tokoh selama hidupnya. Karena penelitian ini berhubungan dengan kajian sastra, maka terdapat pendekatan yang digunakan yakni pendekatan ekspresif (berhubungan dengan pengarang), pendekatan objektif (berhubungan dengan teks), pendekatan mimetik                                                            1 Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra, Dari Strukturalisme 
Hingga Postrukturalisme Wacana Naratif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 39   



81  (berhubungan dengan kesemestaan) dan pendekatan pragmatik (berhubungan dengan resepsi pembaca terhadap teks).2 
B. Sumber Data Sumber data merupakan obyek untuk menghasilkan data. “Karena sifatnya adalah kajian pustaka, maka obyek yang dapat dijadikan sumber adalah buku, jurnal, buletin dan karya ilmiah yang relevan”. Dalam sebuah proses penelitian, keberadaan buku-buku literatur merupakan suatu keharusan. Studi pustaka (atau sering disebut juga studi literatur-literatur review) merupakan sebuah proses mencari berbagai literatur, hasil kajian atau studi yang berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan. Studi pustaka dapat diibaratkan sebuah kunci yang akan membuka semua hal yang dapat membantu memecahkan masalah penelitian.3 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yaitu studi tentang individu dan pengalamannya yang dituliskan kembali dengan mengumpulkan dokumen dan arsip-arsip. Tujuan penelitian ini adalah mengungkap turning point moment atau yaitu pengalaman menarik yang sangat mempengaruhi atau mengubah hidup seseorang. Peneliti menginterpretasi subjek seperti subjek tersebut memposisikan dirinya sendiri. 4  Metode deskriptif dirancang untuk mengumpulkan informasi tentang keadaan-keadaan nyata yang ditujukan untuk menggambarkan sifat suatu keadaan dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala tertentu dan hanya                                                            2  Suwardi Endraswara, Metodelogi Penelitian Sastra: Epistemologi, Model, Teori dan 

Aplikasi,  (Yogyakarta: Caps, 2003), hlm. 9 3  Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif (Analisis Isi dan Analisis Data 
Sekunder), (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), hlm. 42. 4 Masrukhin, Metode Penelitian Pendidikan Dan Kebijakan, (Kudus: Media Ilmu Press. 2010), hlm. 220 



82  mengukur apa adanya. Dengan metode deskriptif, seluruh data tentang Konsep pendidikan Islam dalam keluarga pemikiran Hasan Langgulung dan tokoh-tokoh yang laindikumpulkan kemudian dianalisis dan digambarkan dalam bentuk paparan apa adanya.  Kemudian pendekatan deskriptif ini penulis gunakan untuk mengemu kakan pemikiran Hasan Langgulung, menelusuri dan merekonstruksi pemikiran nya di bidang pendidikan Islam dalam keluarga.5 Dalam mengumpulkan data tesis ini, peneliti menggunakan metode kepustakaan atau library research, yaitu mengumpulkan data atau karya tulis ilmiah yang bertujuan dengan obyek penelitian atau pengumpulan data yang bersifat kepustakaan. Pengumpulan data kepustakaan dapat dilakukan dengan beberapa sumber yang dipergunakan, yaitu :  a. Sumber primer  Sumber primer yaitu hasil-hasil penelitian atau tulisan-tulisan karya peneliti atau teoritisi yang orisinil, 6  dalam hal ini yaitu karya Hasan Langgulung tentang pendidikan Islam dalam keluarga yaitu:  a) Asas asas Pendidikan Islam (1992) b) Asas-asas Pendidikan Islam (2003) c) Beberapa Pemikiran Tentang Pendidikan Islam (1995) d) Falsafah Pendidikan Islam (1979) e) Manusia dan Pendidikan, Suatu Analisa Psikologi, Filsafat dan Pendidikan (1994)                                                            5 Muh Nadzir, Metode Penelitian, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 1996), hlm. 55-56 6 Ibnu Hadjar, Dasar-dasar metodologi penelitian kwantitatif dalam pendidikan, (Jakarta: Raja grafindo persada 1996), hlm. 83 



83  f) Pendidikan dan Peradaban Islam: Suatu Analisa Sosio Psikologi (1985) g) Pendidikan Islam Menghadapi Abad 21 (1988) h) Teori-teori Kesehatan Mental (1992).  b.  Sumber sekunder  Sumber sekunder adalah bahan pustaka yang ditulis dan dipublikasikan oleh seorang penulis yang tidak secara langsung melakukan pengamatanatau berpartisipasi dalam kenyataan yang ia deskripsikan. Dengan kata lain penulis tersebut bukan penemu teori. 7  Sebagai data sekunder penulis menelusuri karya-karya orang lain mengenai Hasan Langgulung atau mengenai topik yang diteliti (ensiklopedi, buku sistematis, tematis dan buku-buku yang relevan) yang akan ditempatkan sebagai data sekunder.  
C. Teknik Analisa Data  Penelitian ini yang digunakan merupakan teknik dokumentasi. Analisis dokumenter yang sering disebut juga analisis isi (contect analysis) tidak terbatas pada penghitungan sederhana saja, melainkan dapat juga digunakan untuk menyelidiki faktor sosiologis dan psikologis. 8  Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 9  Sedangkan metode penulisan yang digunakan adalah analisis isi (content analysis) melalui tinjauan fungsional subtantif. Tinjauan fungsional substantif digunakan untuk menjawab apa yang dimaksud dengan persoalan yang dikaji. Pendekatan yang digunakan penulis                                                            7 Ibid, hlm. 84 8 Arif Furchan, Pengantar Penelitian Dalam Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), hlm. 407 9 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2005), hlm, 82 



84  adalah pendekatan hermeneutika. Hermeneutika yaitu suatu analisis yang bergerak dari variabel pemahaman yang satu pada variabel yang lain. Hermeneutika juga berarti sebagai upaya memahami sebuah karya agar diketahui maksud yang terkandung dari pemikiran tersebut yang telah tertuang dalam teks.10  Dalam pendekatan ini, penekanannya terhadap filologis yaitu pengkajian teks atau penelitian berdasarkan teks berupapembacaan kemudian perbandingan antar berbagai teks atau versi teks yang sama atau perkembangan asal usul teks.11 Dalam kajian filologi, secara sederhana yaitu terminologi teks yang berisi kandungan atau muatan naskah, yang isinya ide-ide atau amanat yang hendak disampaikan pengarang kepada pembaca dan bentuknya adalah cerita yang dapat dipelajari menurut berbagai pendekatan melalui alur, perwatakan, gaya bahasa dan sebagainya.12 Hermeneutika atau interpretasi teks adalah sangat penting karena manusia tidak bisa dilepaskan dari pluralitas makna. Hal ini karena adanya simbol-simbol kehidupan, termasuk dalam simbol adalah kata-kata atau teks. Di dalam mengetahui dalam arti penafsiran dan pemahaman atas sebuah obyek maka tidak bisa tidak harus melibatkan orang lain untuk menentukan obyek teks yang dimaksud.                                                                10 Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama, Jakarta: Paramadina1996), hlm. 24. 11 M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: Penerbit Terad, 2005), hlm. 78 12  Ulya, Hermeneutika (Kajian Awal Dasar dan Problematikanya), Kudus: Pusat Pengembangan Sumber Belajar (PPSB) STAIN Kudus. 2008), hlm. 18.  


